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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Belajar

Dalam pengertian umum, belajar adalah mengumpulkan sejumlah pengetahuan. Pengetahuan
tersebut diperoleh dari seseorang yang lebih tahu atau yang sekarang ini dikenal dengan guru.
Orang yang banyak pengetahuannya diidentifikasi sebagai orang yang banyak belajar,
sementara orang yang sedikit pengetahuannya didentifikasi sebagai orang yang sedikit

belajar, dan orang yang tidak berpengetahuan dipandang sebagai orang yang tidak belajar.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Alwi, 2003: 729) menyebutkan “belajar adalah
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu tertentu dengan tergantung pada kekuatan
harapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti oleh suatu hasil tertentu dan pada daya tarik
hasil itu bagi orang bersangkutan”. Menurut Winkel (1987: 35) Belajar adalah semua
aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemahaman.

Sebagaimana disebutkan diatas, bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat
dari adanya pengalaman. Belajar selalu melibatkan perubahan pada dirinya dan melalui
pengalaman yang dilaluinya oleh interaksi antar dirinya dan lingkungannya baik sengaja
maupun tidak disengaja. Perubahan yang semata—mata karena kematangan seperti anak kecil
mulai tumbuh dan berjalan tidak termasuk perubahan akibat belajar, karena biasanya

perubahan yang terjadi akibat belajar adanya perubahan tingkah laku.
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Dari beberapa pengertian belajar di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah semua
aktivitas mental atau psikis yang dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan perubahan

tingkah laku yang berbeda antara sesudah belajar dan sebelum belajar.

B. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan
siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini
penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman
Natawijaya dalam Depdiknas (2005: 31), belajar aktif adalah “suatu sistem belajar mengajar
yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna

memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor”.

Keaktifan siswa selama proses pembelajaran merupakan salah satu indikator adanya
keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila
ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau
mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas
belajar, dan lain sebagainya.

Trinandita (1984) menyatakan bahwa > hal yang paling mendasar yang dituntut dalam proses
pembelajaran adalah keaktifan siswa”. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan
menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu
sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana
masing — masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas
yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan

yang akan mengarah pada peningkatan prestasi.


http://belajarpsikologi.com/pengertian-belajar-menurut-ahli/

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, yang dimaksud dengan aktivitas
belajar adalah suatu proses kegiatan belajar siswa yang menimbulkan perubahan-perubahan

atau pembaharuan dalam tingkah laku atau kecakapan.

C. Hasil Belajar

Hasil Belajar diperoleh pada akhir proses pembelajaran dan berkaitan dengan kemampuan
siswa dalam menyerap atau memahami suatu bahan yang telah diajarkan. Menurut Dimyati
dan Mudjiono (1999: 250-251), hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak
belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindakan mengajar diakhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar, dari sisi siswa hasil belajar merupakan puncak proses belajar. Menurut
Oemar Hamalik (2006: 30) hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari

tidak mengerti menjadi mengerti.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. Kualitas
pengajaran yang dimaksud adalah profesional yang dimiliki oleh guru. Artinya kemampuan
dasar guru baik di bidang kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif) dan bidang perilaku

(psikomotorik).

Berdasarkan pendapat di atas, maka hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor dari
dalam individu siswa berupa kemampuan personal (internal) dan faktor dari luar diri siswa
yakni lingkungan. Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh
siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupa

sehingga nampak pada diri indivdu penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan
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kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri

individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif.

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perubahan tingkah laku yang

diperoleh sebagai hasil dari belajar adalah sebagai berikut:

1) Perubahan yang terjadi secara sadar.

2) Maksudnya adalah bahwa individu yang menyadari dan merasakan telah terjadi adanya
perubahan yang terjadi pada dirinya.

3) Perubahan yang terjadi relatif lama. Perubahan yang terjadi akibat belajar atau hasil
belajar yang bersifat menetap atau permanen, maksudnya adalah bahwa tingkah laku
yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap.

4) Perubahan yang terjadi mencakup seluruh aspek tingkah laku.

5) Perubahan yang diperoleh individu dari hasil belajar adalah meliputi perubahan

keseluruhan tingkah laku baik dalam sikap kebiasaan, keterampilan dan pengetahuan.

D. Media Lingkungan

Kita telah mengenal adanya dua jenis sumber belajar, yaitu sumber belajar yang dirancang
(by design resources) dan sumber belajar yang dimanfaatkan ( by utility
resources).  Berbagai benda yang terdapat di lingkungan kita dapat kita kategorikan ke
dalam jenis sumber belajar yang dimanfaatkan (by design resources) ini. Dibanding dengan
dengan jenis sumber belajar yang dirancang, jenis sumber belajar yang dimanfaatkan ini

jumlah dan macamnya jauh lebih banyak.

Pengertian lingkungan dalam hal ini adalah segala sesuatu baik yang berupa benda hidup
maupun benda mati yang terdapat di sekitar kita ( di sekitar tempat tinggal maupun sekolah).

Sebagai guru, sebaiknya kita dapat memilih berbagai benda yang terdapat di



lingkungan untuk kita jadikan media dan sumber belajar bagi siswa di sekolah. Bentuk dan
jenis lingkungan ini bermacam macam, misalnya: sawah, hutan, pabrik, lahan pertanian,
gunung, danau, peninggalan sejarah, musium, dan sebagainya. Media lingkungan juga bisa
berupa benda-benda sederhana yang dapat dibawa ke ruang kelas, misalnya: batuan, tumbuh-
tumbuhan, binatang, peralatan rumah tangga, hasil kerajinan, dan masih banyak lagi contoh
yang lain. Semua benda itu dapat kita kumpulkan dari sekitar kita dan dapat kita pergunakan
sebagai media pembelajaran di kelas. Benda-benda tersebut dapat kita peroleh dengan
mudah di lingkungan Kita sehari-hari. Jika mungkin, guru dapat menugaskan para
siswa untuk mengumpulkan benda-benda tertentu sebagai sumber belajar untuk topik
tertentu.  Benda-benda tersebut juga dapat Kkita simpan  untuk dapat kita

pergunakan sewaktu-waktu diperlukan.

Menurut Aristorahardi (2008) memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran

memiliki banyak keuntungan. Beberapa keuntungan tersebut antara lain :

1) Menghemat biaya, karena memanfaatkan benda-benda yang telah ada di lingkungan.

2) Praktis dan mudah dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus seperti listrik.

3) Memberikan pengalaman yang riil kepada siswa, pelajaran menjadi lebih konkrit, tidak
verbalistik.

4) Karena benda-benda tersebut berasal dari lingkungan siswa, maka benda-benda tersebut
akan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Hal ini juga sesuai dengan
konsep pembelajaran kontekstual (contextual learning).

5) Pelajaran lebih aplikatif, maksudnya materi belajar yang diperoleh siswa melalui media
lingkungan kemungkinan besar akan dapat diaplikasikan langsung, karena siswa akan
sering menemui benda-benda atau peristiwa serupa dalam kehidupannya sehari-hari.

6) Media lingkungan memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Dengan media
lingkungan, siswa dapat berinteraksi secara langsung dengan benda, lokasi atau peristiwa
sesungguhnya secara alamiah.

7) Lebih komunikatif, sebab benda dan peristiwa yang ada di lingkungan siswa biasanya
mudah dicerna oleh siswa, dibandingkan dengan media yang dikemas (didesain).

Dengan memahami  berbagai  keuntungan tersebut, seharusnya kita  dapat
tergugah  untuk  memanfaatkan semaksimal mungkin  lingkungan  di  sekitar
kita untuk menunjang kegiatan pembelajaran kita. Lingkungan kita menyimpan berbagai

jenis sumber dan media belajar yang hampir tak terbatas. Lingkungan dapat kita manfaatkan



sebagai sumber belajar untuk berbagai mata pelajaran. Kita tinggal memilihnya berdasarkan
prinsip-prinsip atau kriteria pemilihan media dan menyesuaikannya dengan tujuan,
karakteristik siswa dan topik pelajaran yang akan Kkita ajarkan. Kriteria pemilihan media itu

telah kita bahas pada bagian sebelumnya.

E. Hakikat Pembelajaran IPA

IImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek perkembangan lebih lanjut dalam penerapannya di
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar

secara ilmiah.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui
pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan
secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Di tingkat SD/MI
diharapkan adanya penekanan pembelajaran Salingtermas (Sains, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu

karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana.

Sains adalah ilmu pengetahuan yang mempunyai obyek, menggunakan metode ilmiah
sehingga perlu diajarkan di SD. Setiap guru harus paham akan alasan mengapa sains perlu
diajarkan di SD. Ada berbagai alasan yang menyebabkan satu mata pelajaran itu dimasuk ke

dalam kurikulum suatu sekolah.



Usman Samatowa (2008) mengemukakan empat alasan sains dimasukan dikurikulum SD

yaitu:

1. Bahwa sains berfaedah bagi suatu bangsa, kiranya tidak perlu dipersoalkan panjang lebar.
Kesejahteraan materil suatu bangsa banyak sekali tergantung pada kemampuan bangsa itu
dalam bidang ini, sebab sains merupakan dasar teknologi, sering disebut-sebut sebagai
tulang punggung pembangunan. Pengetahuan dasar untuk teknologi ialah sains. Orang
tidak menjadi Insinyur elektronika yang baik, atau dokter yang baik, tanpa dasar yang
cukup luas mengenai berbagai gejala alam.

2. Bila diajarkan sains menurut cara yang tepat, maka sains merupakan suatu mata pelajaran
yang memberikan kesempatan berpikir kritis; misalnya sains diajarkan dengan mengikuti
metode "menemukan sendiri”. Dengan ini anak dihadapkan pada suatu masalah;
umpamanya dapat dikemukakan suatu masalah demikian”. Dapatkah tumbuhan hidup
tanpa daun?" Anak diminta untuk mencari dan menyelidiki hal ini.

3. Bila sains diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri oleh anak. maka
sains tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka.

4. Mata pelajaran ini mempunyai: nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi yang
dapat membentuk keprbadian anak secara keseluruhan.

Dari uraian di atas dapat ditegaskan bahwa prestasi belajar IPA di SD dapat melatih
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPA, melatih keterampilan siswa dalam
menggunakan alat teknologi sederhana dalam memecahkan suatu masalah yang berkaitan

dengan alam sekitar yang pada akhirnya dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari.

F. Kerangka Berpikir

Rendahnya perolehan hasil belajar mata pelajaran IPA siswa di SD Negeri 6 Bagelen
Kabupaten Pesawaran menunjukkan adanya indikasi terhadap rendahnya aktivitas belajar
siswa dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berkualitas. Untuk itu guru perlu
meningkatkan mutu pembelajarannya, dimulai dengan rancangan pembelajaran yang baik
dengan memperhatikan tujuan, karakteristik siswa, materi yang diajarkan, dan sumber belajar

yang tersedia.

Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah menggunakan pendekatan pembelajaran yang
lebih mendekatkan pada lingkungan siswa. Konsep-konsep yang dikembangkan sebaiknya

berhubungan dengan alam sekitar agar menjadi konteks pembelajaran yang bermakna. Oleh
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karena itu, sebaiknya guru mampu mendayagunakan sumber belajar sebagi media

pembelajaran yang ada di lingkungan sekitar.

Media pembelajaran memiliki posisi sentral dalam proses belajar dan bukan semata-mata
sebagai alat bantu. Media pembelajaran memainkan peran yang cukup penting untuk
mewujudkan kegiatan belajar menjadi lebih efektif dan efisien. Dalam posisi seperti ini,
penggunaan media pembelajaran dikaitkan dengan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh
media, yang mungkin tidak mampu dilakukan oleh guru (atau guru melakukannya kurang
efisien). Dengan kehadiran media pembelajaran maka posisi guru bukan lagi sebagai satu-
satunya sumber belajar, tetapi sebagai fasilitator. Bahkan pada saat ini media telah diyakini
memiliki posisi sebagai sumber belajar yang menyangkut keseluruhan lingkungan di sekitar

pebelajar.

Untuk itu guru perlu meningkatkan mutu pembelajarannya, dimulai dengan rancangan
pembelajaran yang baik dengan memperhatikan tujuan, karakteristik siswa, materi yang

diajarkan, dan sumber belajar yang tersedia.

Dengan demikian kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Hasil Belajar
IPA

Media Lingkungan

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

G. Hipotesis

Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berpikir di atas hipotesis penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut : Jika pembelajaran IPA dilaksanakan dengan menggunakan



media lingkungan maka terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas V

Sekolah Dasar Negeri 6 Bagelen Kabupaten Pesawaran.
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